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Abstract

The research is a qualitative research with its aims to know about the
loneliness who feeled of the teenage from a divorce family, refers to the adaptation
and social interaction of this teenage. The method of this research is structured
interview method, which refers to the research’s focus that have been made before.
Subject of this research are three teenagers from divorce family. The result of this
research shows that: (1) loneliness from the subjects are different each other; (2)
adaptation of the teenage from the divorce family is refers to ability of the teenage to
accept the divorce and the changing after that; (3) social interaction of the teenage
from the divorce familiy, has been better when the teenage have the ability to
adaptation with the divorce.
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Abstrak

Penelitian ini bersifat kualitatif, yang bertujuan untuk mengetahui kesepian
yang yang dirasakan oleh remaja yang memiliki keluarga bercerai ditinjau dari aspek
penyesuaian diri serta interaksi sosial remaja. Metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah metode wawancara terstruktur, yang mengacu pada fokus
penelitian yang telah dibuat sebelumnya. Penelitian dilakukan terhadap tiga korban
perdagangan anak. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: (1) kesepian yang
dirasakan oleh setiap subjek berbeda-beda (2) berhasil tidaknya penyesuaian diri
seorang remaja dari keluarga bercerai tergantung pada kemampuan remaja tersebut
untuk menerima perceraian serta perubahan-perubahan yang terjadi setelahnya (3)
interaksi sosial remaja yang memiliki orangtua bercerai akan berlangsung dengan
baik ketika remaja tersebut dapat menyesuaikan diri dengan perceraian orangtuanya,
begitu juga sebaliknya interaksi sosial remaja dari keluarga bercerai akan terhambat



jika remaja tersebut belum bisa menyesuaikan diri dengan perceraian serta

perubahan-perubahan yang mengikutinya.

Kata kunci: kesepian, remaja, keluarga bercerai.

Pendahuluan

Dunia remaja merupakan dunia
yang penuh dengan proses eksplorasi
dalam pengenalan diri dan
pembentukan-pembentukan pola pikir
seorang manusia. Pada masa remaja
individu memiliki tugas-tugas
perkembangan yang akan mengantarkan
individu menuju masa dewasa. Salah
satu tugas perkembangan remaja yang
tersulit adalah tugas yang berhubungan
dengan penyesuaian sosial remaja.
Remaja harus berusaha untuk
menyesuaikan diri dengan lawan jenis,
serta  menyesuaikan diri  terhadap
pengaruh  kelompok sebaya dan
perubahan dalam perilaku sosial.

Tuntutan-tuntutan sosial berperan
penting terhadap sikap dan tingkah laku
remaja. Pada satu pihak remaja harus
menghadapi perubahan-perubahan yang
terjadi pada dirinya, di pihak lain remaja
juga diharapkan dapat memenubhi
tuntutan-tuntutan ~ dari  masyarakat.
Ketika menginjak masa remaja individu
diharapkan berperan  sebagai orang
dewasa, sementara itu individu tersebut
belum berpengalaman untuk hidup serta
berpartisipasi sebagai orang dewasa
dalam kehidupan bermasyarakat.

Remaja akan merasa khawatir
untuk menghadapi suatu situasi yang
tidak bisa memberikan jawaban yang
jelas serta situasi dimana remaja
mengharapkan bisa dekat dengan
orangtua ataupun dengan orang lain,

tetapi tidak bisa mendapatkan hal
tersebut. Keadaan emosi seperti ini
disebut dengan kesepian (Baron dan
Byrne, 1994).

Kesepian merupakan suatu reaksi
emosional dan  kognitif  terhadap
hubungan interpersonal yang kurang,
tidak memuaskan, dan tidak seperti apa
yang diharapkan oleh orang tersebut
(Baron dan Byrne, 1994). Tidak semua
orang dapat melepaskan diri dari
kesepian termasuk remaja. Kehidupan
remaja  yang diwarnai dengan
perubahan-perubahan sosial yang
mengganggu hubungan pribadi dapat
menyebabkan timbulnya kesepian.

Sears, dkk. (1994) mengemukakan
bahwa  kesepian  menunjuk  pada
kegelisahan subjektif yang dirasakan
oleh seseorang pada saat hubungan
sosial dengan orang lain kehilangan
makna. Hal tersebut bisa terjadi karena
perpindahan ke kota baru atau sekolah
baru, memulai pekerjaan baru, terpisah
dari teman atau orang yang dicintai, dan
perceraian orangtua.

Perceraian kerap dianggap sebagai
suatu peristiwa yang menegangkan
dalam  kehidupan keluarga. Dulu
perceraian orangtua merupakan kejadian
yang luar biasa, namun pada masa kini
hal tersebut meruapakan sesuatu yang
biasa-biasa saja. Perceraian sudah
menjadi bagian dari kehidupan dalam
masyarakat (Dagun, 2002).



Zaman sekarang terdapat banyak
perkawinan yang berantakan. Masalah
atau konflik yang terjadi dalam setiap
rumah tangga bukanlah konflik yang
sederhana. Konflik dalam rumah tangga
bisa datang dari dalam (intern) maupun
dari luar (ekstern) rumah tangga. Bila
orangtua mampu mengatasi konflik yang
terjadi dengan baik, maka konflik
tersebut akan berakhir dengan baik pula.
Tetapi sebaliknya bila konflik tidak
dapat diselesaikan dengan baik maka
perceraian dijadikan jalan satu-satunya
untuk  mengakhiri  konflik.  Bila
perceraian terjadi, maka anak-anaklah
yang paling menderita (Fauzia, 2001).

Kini di televisi maupun di tabloid
semakin banyak saja berita perceraian
para selebritis. Namun pada
kenyataannya bukan hanya selebritis
yang mengalami hal tersebut,
masyarakat awam juga kini banyak yang
harus bercerai karena alasan tertentu.
Hal tersebut sesuai dengan yang
ungkapkan oleh Paul C Glick (Kompas,
2003) dalam Journal Of Social Issues
bahwa mulai tahun 1990-an akan
terdapat 30% anak-anak di seluruh dunia
dengan kurang dari 18 tahun yang
memiliki orangtua bercerai.

Ketika menghadapi perceraian
orangtua, anak yang menginjak usia
remaja akan mengalami trauma yang
mendalam. Remaja tersebut cenderung
untuk menyalahkan diri sendiri yang
lama-kelamaan dapat menyebabkan
remaja tersebut merasa tidak disayang
dan  dicampakkan. Remaja  akan
kehilangan konsentrasi untuk belajar,
kehilangan harga diri dan kepercayaan
diri, remaja juga akan merasa malu
ketika teman-teman sebayanya
mengetahui tentang perceraian tersebut.

Anak-anak yang memiliki orangtua
bercerai, cenderung mempunyai
kepribadian yang labil, kehilangan
perasaan aman, serta remaja akan
dilanda kesepian (Gunarsa dalam Fauzia,
2001).

Berdasarkan latar belakang diatas
penulis tertarik untuk meneliti mengenai
kesepian pada remaja yang berasal dari
keluarga bercerai.

Pengertian Perkawinan

Menurut undang-undang Pasal 1
UU No. 1 Tahun 1974 bahwa
perkawinan adalah ikatan lahir batin
antara seorang pria dengan seorang
wanita sebagai suami isteri dengan
tujuan membentuk keluarga (rumah
tangga) yang bahagia dan kekal
berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa.
Untuk itulah perlunya satu sama lain
saling menghargai dan bekerja sama
mewujudkan keluarga yang sakinah dan
mawadah (DEPKUMHAM, 2007).

Laluvirtual (2007)
mengemukakan bahwa terdapat dua
tujuan dari perkawinan, yaitu:

1. Untuk mendapatkan keturunan
2. Untuk menghindari zina.

Berdasarkan definisi perkawinan
di atas dapat disimpulkan bahwa
perkawinan merupakan ikatan hidup
bersama antara pria dan wanita yang
dilakukan dan disahkan secara resmi
dengan tujuan untuk mendapatkan
keturunan serta menghindari zina.

Perceraian

Perceraian adalah berpisahnya
suami istri dari sebuah ikatan pernikahan
secara sah. Hukum tentang perceraian
diatur dalam pasal 39 ayat 1 undang-



undang perkawinan No. 1 tahun 1974
yang menyatakan bahwa perceraian
hanya dapat dilakukan di depan sidang
pengadilan setelah pengadilan berusaha
dan tidak berhasil untuk mendamaikan
kedua belah pihak (Dephumkam, 2001).

Qaimi  (2003)  menyebutkan
bahwa ada dua jenis keluarga yang
mengalami perceraian, yaitu:

1. Rumah tangga dimana ayah dan
ibu telah bercerai dan anak
tinggal bersama salah satu dari
orangtua baik itu ayah ataupun
ibu.

2. Rumah tangga dimana ayah dan
ibu telah bercerai, dan anak ikut
tinggal bersama salah satu dari
orangtua baik itu ayah atau ibu,
namun antara ayah dan ibu masih
terjalin komunikasi
Berdasarkan  definisi  yang

dipaparkan di atas maka dapat
disimpulkan bahwa orangtua bercerai

adalah orangtua yang mengambil
keputusan untuk memutuskan ikatan
perkawinan, dengan tujuan untuk

mengakhiri konflik dalam keluarga, yang
pada akhirnya menyebabkan pasangan
tersebut berpisah bahkan hingga hilang
kontak sama sekali. Anak ikut tinggal
dengan salah satu dari orangtua.

Pengertian Kesepian

Kesepian bisa terjadi pada siapa
saja dan kapan saja. Kesepian
merupakan sebuah hal yang kurang
menyenangkan dan dirasakan oleh
seseorang ketika melakukan hubungan
sosial. Bruno (2000) menyebutkan
bahwa kesepian adalah sebuah keadaan
mental dan emosional yang dicirikan
oleh perasaan-perasaan terasing serta

kurangnya hubungan yang bermakna
dengan orang lain.

Sears, dkk. (1994) menjelaskan
bahwa kesepian merujuk pada kondisi
subjektif yang dirasakan oleh seseorang
ketika hubungan sosial dengan orang
kehilangan ciri-ciri yang penting. Hal ini
bisa bersifat kuantitatif, yaitu ketika
seorang remaja hanya memiliki sedikit
teman bahkan tidak sama sekali, ataupun
ketika seorang remaja kehilangan orang-
orang yang dicintai (orangtua, sahabat,
dan lain-lain). Kesepian bisa juga
bersifat kualitatif, yaitu ketika seseorang
merasa memiliki hubungan yang dangkal
dengan orang lain.

Berdasarkan definisi mengenai
kesepian di atas maka dapat disimpulkan
bahwa kesepian adalah perasaan yang
kurang menyenangkan yang dirasakan
oleh seseorang ketika kehilangan
hubungan yang bermakna dengan orang
lain, baik itu karena terpisah, perceraian
ataupun kematian.

Bentuk-bentuk kesepian

Weiss (Baron dan Byrne, 1994)
mengungkapkan bahwa ada dua tipe dari
kesepian, yang dibedakan berdasarkan
hilangnya ketetapan sosial tertentu yang
dialami oleh seseorang, yaitu:

1. Kesepian emosional timbul sebagai
akibat dari ketiadaan figur kasih
sayang yang intim, seperti yang bisa
diberikan oleh orangtua terhadap
anak, ataupun seorang sahabat.

2. Kesepian sosial terjadi  bila
seseorang merasa kehilangan
hubungan dengan lingkungan sosial
atau merasa tidak terintegrasi dalam
suatu  komunikasi yang  bisa
diberikan oleh sekumpulan rekan
sekerja.



Kadang-kadang kesepian
ditimbulkan oleh perubahan hidup yang
menjauhkan seseorang dari keluarga atau
teman, serta dari hubungan yang akrab.
Baron dan Byrne (1994) membedakan
kesepian menjadi dua, yaitu:

1. Kesepian situasional, yaitu kesepian
yang berlangsung ketika yang pada
awalnya mengalami hubungan yang

memuaskan dengan orang lain,
namun pada akhirnya terjadi
perubahan dalam hidup orang
tersebut.

2. Kesepian akut, yaitu kesepian yang
dialami  oleh  seseorang  dan
berlangsung selama bertahun-tahun.

Berdasarkan bentuk-bentuk
kesepian yang telah dipaparkan di atas,
maka dapat disimpulkan bahwa kesepian
memiliki beberapa tipe tergantung dari
kondisi atau keadaan yang terjadi pada
diri seseorang.

Faktor-faktor yang mempengaruhi
kesepian

Sears, dkk. (1994) menyatakan
bahwa pada dasarnya kesepian dikaitkan
dengan kondisi psikologis individu,
sehingga terdapat dua faktor yang dapat
mencetuskan rasa kesepian tersebut,
yaitu:

a. Faktor pembawaan, yaitu faktor dari
dalam diri seseorang yang membuat
orang tersebut mudah mengalami
kesepian, misalnya pemalu, kurang
memiliki keterampilan, serta isolasi

sosial yang diciptakan  oleh
lingkungan terhadap individu karena
sesuatu hal.

b. Faktor pemicu, yaitu kesepian yang
terjadi disebabkan karena adanya
faktor awal yang memicu, seperti

karena pindah ke lingkungan baru,
perceraian atau kematian.

Remaja
Remaja adalah sebuah tahapan
kehidupan manusia yang bersifat

peralihan dan tidak stabil. Masa remaja
bersifat peralihan karena merupakan
masa transisi dari kanak-kanak menuju
masa dewasa. Masa remaja merupakan
masa yang tidak stabil karena masa
tersebut rawan oleh pengaruh-pengaruh
negatif seperti narkoba dan kriminalitas
(Willis, 2005).

Batasan usia remaja  yang
dikemukakan oleh Thornburg (Dariyo,
2004), dimana remaja digolongkan
menjadi tiga tahap, yaitu:

1. Remaja awal (usia 13-14 tahun)
2. Remaja madya (usia 15-17 tahun)
3. Remaja akhir (18-21 tahun)

Berdasarkan penjelasan diatas
maka dapat disimpulkan bahwa remaja
adalah masa dimana individu mengalami
transisi dari masa kanak-kanak menuju
masa dewasa dengan batasan usia 13
hingga 22 tahun.

Kesepian pada remaja yang berasal
dari keluarga bercerai

Kesepian dapat terjadi dalam diri
setiap orang, dan tidak dapat dideteksi
hanya dengan melihat orang tersebut,
sehingga  kesepian  lebih  bersifat
subjektif. Kesepian adalah hal yang
dirasakan  seseorang pada  saat
mengalami kekurangan dalam hubungan
sosial dengan orang lain, apakah itu
karena kehilangan pacar atau pasangan
hidup ataupun kehilangan orang-orang
yang dicintai seperti orangtua.

Fatayat NU (2007)
mengungkapkan bahwa remaja
merupakan orang yang paling kesepian,



hal ini dikarenakan para remaja belum
dapat menemukan identitas diri mereka.
Remaja yang harus terpisah dari
orangtua dan keluarga, secara tidak
langsung harus pula mencoba hidup
tanpa orang-orang tersebut, dan hal
tersebut , merupakan hal yang paling
sulit dalam perkembangan sosial remaja.
Keluarga adalah tempat yang
sangat berarti bagi para remaja, karena di
dalam keluarga remaja dapat memenuhi
kebutuhan  akan  keakraban  dan
kehangatan yang sangat diperlukan oleh
para remaja. Keluarga juga merupakan
tempat di mana remaja mendapat
dukungan dan kasih sayang dari
orangtua agar lebih percaya diri dalam
bersosialisasi dengan orang lain di luar
keluarga (Gunarsa & Gunarsa, 2001).
Orang tua yang akan bercerai

akan lebih siap untuk menghadapi
perceraian  dibandingkan  anak-anak.
Menurut  Tasmin (2002) hal ini

disebabkan karena sebelum memutuskan
untuk bercerai, kedua orangtua akan
berpikir dan berusaha untuk
mempertimbangkan perceraian tersebut,
sehingga ada kesiapan mental dan fisik.
Berbeda dengan anak yang secara tiba-
tiba harus menerima keputusan yang
telah dibuat oleh kedua orangtua tanpa
ada persiapan mental dari anak untuk
menghadapi kehidupan yang tiba-tiba
saja berubah 180 derajat.
Tabel 2. Kriteria Subjek

Kesepian yang terjadi pada
remaja yang memiliki keluarga bercerai,
dapat berpengaruh pada interaksi sosial
remaja dengan lingkungan sekitar, yang
mengharuskan remaja untuk melakukan
penyesuaian diri dengan perceraian dan
kehidupan yang baru setelah orangtua
bercerai. Hal ini sesuai dengan apa yang
dikatakan oleh Fatayat NU (2007) bahwa
perceraian akan menenggelamkan anak
ke dalam konflik yang berat dan dapat
merubah perilaku anak.

Metode Penelitian

Pendekatan

Pendekatan yang digunakan
dalam penelitian ini ialah pendekatan
kualitatif. ~ Adapun  penelitian ini
menggunakan kualitatif karena
fenomena ini harus dikaji dan dilakukan
wawancara secara mendalam, yang
datanya bukan hanya didapatkan dari
subjek sendiri, melainkan didukung oleh
data deskriptif yang telah didapatkan
sebelumnya dari orang-orang sekeliling
subjek.

Sumber Data

Sumber data utama dalam
penelitian ini adalah responden yang
mimiliki Kriteria sebagai berikut:

No. Inisial Usia Jenis kelamin Ciri Khas

1. N 15 tahun Perempuan Orangtua bercerai
2. Mh 17 tahun Laki-laki Orangtua bercerai
3. An 16 tahun Perempuan Orangtua Bercerai




Responden atau subjek dalam
penelitian ini adalah para remaja yang
memiliki orangtua bercerai, dan subjek
juga bersedia untuk diwawancarai
dengan bukti bahwa subjek telah mengisi
surat  pernyataan kesediaan  untuk
menjadi subjek penelitian. Selain ketiga
subjek di atas, peneliti juga menjadikan
orang-orang Yyang berada di sekitar
subjek sebagai sumber data dalam
penelitian ini, baik itu orangtua ataupun
teman serta tetangga subjek.

Subjek dipilih berdasarkan data
awal yang didapatkan dari orang-orang
yang mengenal subjek dalam hal ini guru
BP dari setiap subjek. Berdasarkan
informasi yang didapat, maka diperoleh
3 orang responden yang bisa dijadikan
subjek penelitian.

Instrumen penelitian

1. Peneliti, dalam penelitian
naturalistik tidak ada pihak lain
daripada  menjadikan  manusia

sebagai instrumen penelitian.

2. Instrumen bantuan, yakni
wawancara sesuai dengan guide
interview yang telah dibuat
sebelumnya berdasarkan pada fokus
penelitian. Instrumen lain adalah
observasi, dimana peneliti

mengobservasi perilaku atau ucapan
yang spontan ditampakkan oleh
subjek.
Analisis data
1. Reduksi data
Data yang diperoleh dalam lapangan
ditulis atau diketik dalam bentuk uraian
atau laporan terperinci. Laporan ini akan
terus-menerus  bertambah dan akan
menambah kesulitan bila tidak segera
dilakukan analisis sejak awal. Laporan-
laporan itu perlu direduksi, dirangkum,

dipilih hal-hal yang pokok, yakni fokus
penelitian
2. Display data

Peneliti sebenarnya dapat melihat
gambaran keseluruhannya atau bagian-
bagian tertentu, namun vyang perlu
diusahakan adalah membuat matriks atau
diagram untuk mempermudah peneliti
agar menguasai data.
3. Mengambil
verifikasi

Data yang diperoleh peneliti sejak
awal menghasilkan suatu kesimpulan
mula-mula masih sangat tentatif, kabur,
dan  diragukan,  namun  dengan
bertambahnya data, maka kesimpulan itu
lebih grounded. Kesimpulan senantiasa
diverifikasi selama penelitian
berlangsung.  Verifikasi  dilakukan
dengan orang-orang terdekat subjek.
Keabsahan data

Beberapa kriteria keabsahan data
secara garis besarnya menurut Lincoln
dan Guba (Dewi, 2005) adalah sebagai
berikut:
1. Credibility (derajat kepercayaan)

Adapun teknik atau cara yang
digunakan untuk memperoleh kriteria ini
adalah sebagai berikut melakukan peer
debriefing (diskusi) dengan orang yang
tidak turut serta dalam penelitian ini,
sehingga diharapkan orang tersebut
jujur, objektif, dan kritis selain itu
peneliti juga melakukan triangulasi atau
cek-ricek
untuk mencocokkan kebenaran data
dengan mencari informasi lagi dari
sumber-sumber lain.
2. Transferbility (keteralihan)

Hal ini dilakukan untuk memperkaya
deskripsi dan lebih terperinci. Hal yang
perlu  diperhatikan  adalah  lama

kesimpulan dan



penelitian,  yakni  penelitian  yang
dilakukan harus cukup lama untuk
mengenal baik responden dan keadaan
lapangan, sehingga data yang diperlukan
bisa didapatkan.

3. Dependability (ketergantungan)

Hal ini umumnya dilakukan oleh
peneliti dengan banyak berdiskusi
dengan pakar dan melakukan konsultasi
secara bertahap.

Hasil dan Pembahasan

Subjek ‘N’ merupakan remaja
yang ceria dan berprestasi disekolahnya.
Interaksi ~ sosial ~ subjek  dengan
lingkungannya berjalan dengan baik.
Namun, semenjak orangtuanya sering
bertengkar dan memutuskan untuk
bercerai interaksi sosial subjek menjadi
terhambat karena subjek selalu menangis
di kamaranya. Karena sering
menyaksikan orangtuanya bertengkar
maka subjek menjadi tidak nyaman
untuk berada di rumah.

“kalo  bertengkar  di

depanku kak...uhhh

sering sekali mi nda bisa

mi di hitung berapa kali,

kalo bertengkar mi itu toh

kak, malas ka lihat ki

makanya langsungka
pergi di rumahnya
temanku yang disamping
rumahku.” (Wwecr  sbj

1/04, baris ke 32)

Pada awal perceraian
orangtuanya, subjek N menjadi malas
untuk keluar rumah, karena subjek
merasa kaget dan sangat sedih atas
perceraian orangtuanya. Namun, lama-
kelamaan subjek menjadi tidak betah di
rumah karena ibu subjek sering
memarahi subjek. Subjek merasa ibunya
menjadikan dirinya sebagai pelampiasan
kemarahannya terhadap ayahnya. hal
inilah yang lama-kelamaan membuat
subjek merasa lebih nyaman untuk
berada di luar rumah, dan pada akhirnya
interaksi subjek kembali berjalan dengan
baik.

“nda tau kak di’?nda tau

deh...pokoknya waktu itu

sedih sekali ji kurasa
hamper tiap hari ka
barangkali menangis.

Pokoknya nda enak ji
kurasa, kalo di sekolah,
selalu ka mau cepat pulang
terus mauka menangis di
kamarku. Nda ada
temanku waktu itu kak.
Tapi, lama-lama jengkel ka
kalo dirumah selalu ja
dimarahi sama mama,
salah sedikit saja dimarahi
ma sedeng (menangis)
pokoknya menjengkelkan.
Mungkin karena jengkel ki
sama bapak ku makanya
saya mi yang jadi
sasaran.” (Wwcr sbj 1/05,
baris ke 90)



Diagram 1. Dinamika Psikologis Subjek N

Faktor Eksternal

Orangtua yang sering
bertengkar
Menemukan SMS dari
perempuan lain untuk
ayahnya

Tetangga yang suka
bergunjing mengenai
keluarganya

Sebelum Perceraian

Subjek merupakan orang yang senang
tertawa

Subjek merupakan anak yang cerdas dan
berprestasi di sekolahnya

Interaksi sosial subjek berjalan dengan
baik.

Faktor Eksternal

Perceraian orangtua
Ibu  subjek sering
memarahi subjek

Saat proses perceraian

Interaksi sosial subjek menjadi terhambat
karena  subjek  selalu menangis
dikamarnya.

Subjek merasa tidak nyaman berada
dirumah

Faktor Internal

Subjek tidak suka
ayah dan ibunya
bertengkar
Malu karena ayah dan
ibunya sering
bertengkar

Subjek ‘Mh’

Sesudah Perceraian

Awal perceraian subjek tidak ingin keluar
rumah

Subjek merasa lebih nyaman berada di
luar rumah

Interaksi sosial subjek kembali berjalan
dengan baik

Faktor Internal

Subjek merasa kaget
dan sedih atas
perceraian orangtua
Tidak menyukai
perlakuan ibunya

merupakan siswa pintar terus

yang  berprestasi sekolahnya. temannya
Informasi yang didapatkan dari sumber Tapi vya
lain mengatakan bahwa sebelum bercerai berubah

M merupakan anak yang cerdas, ini

orangtuanya

teman-
juga banyak.

M

waktu
bercerai

terbukti dari prestasinya di sekolah.
subjek juga memiliki banyak teman.
Namun, setelah orangtuanya bercerai M
mulai berubah menjadi anak yang sulit
diatur dan sering keluar rumah.

“Dulu itu penurut sama

ibu bapaknya nda pernah

membantah. M itu juga

nilai-nilainya di seklahnya
yang dulu itu jelek-jelek
makanya dipindah ke
sini.” (Wwcr 2/04, baris ke
36)

Menurut pengakuan M, ayah dan
ibunya telah bercerai sejak 3 tahun yang



lalu, tepatnya tahun 2005. Pada saat itu
M masih duduk di kelas 2 SMP. M
mengaku tidak mengetahui alasan pasti
dari perceraian orangtuanya, karena baik
ayah maupun ibu M tidak ada yang mau
menceritakan masalah sebenarnya pada
M. Namun, M pernah mendengarkan
cerita dari kakeknya bahwa ayah dan
ibunya bercerai dikarenakan ayahnya
yang selingkuh.

“waktu itu kelas 2 SMP

ka kayaknya umurku kalo

tidak salah itu 14 tahun.

Dulu itu masih di
Surabaya” (Wwcr 2/02,
baris ke 35)

“Saya sendiri nda tahu
apa masalahnya, ibu
sama bapak nda’ ada
yang mau kasih tau Kka,
sampai almarhum kakek
ku yang dari ibu kasih

tahu soal perceraian
ibuku. Katanya, selingkuh
Ki bapakku. Kakek

katanya tahu dari orang
pintar, katanya bapak ku
itu di pelet sampai dia
mau kawin sama itu
perempuan” (Wwecr 2/02,
baris ke 38)“awalnya
saya nda percaya, tapi
karena kakek ku sendiri
yang cerita makanya saya
percaya.”  (Wwecer  2/02,
baris ke 44)

Informasi dari sumber lain juga
mengatakan bahwa sikap M pada saat
orangtuanya baru bercerai  sangat
berbeda dengan sikapnya sekarang. M
dibawa pindah oleh kakeknya karena M
sulit diatur dan sering keluar rumah.

Sumber tersebut juga menyebutkan
bahwa M sekarang lebih penurut dan
lebih dewasa dari sebelumnya.
“Kalo nda salah waktu
itu dia masuk kelas kita
SMP saya ambil terus
bawa ke sini. Karena
waktu itu di sana ibunya
kewalahan ki mengatur,
karena M tiba-tiba jadi
nda mau mendengar
sama ibunya. Mungkin
dia sakit hati karena
ibunya dicerai sama
bapaknya.” (Wwcr 2/04,
baris ke 31)
“kalo sekarang dia sudah
banyak berubah, sudah
mau mendengar kalo di

kasih tahu. Terus
prestasinya di sekolah
juga bagus. Makanya

ibunya itu senang sekali
waktu tahu M itu sudah
berubah. Dari  yang
awalnya nda mau nurut
sekarang jadi yang lebih

dewasa” (Wwcr 2/03,

baris ke 46)

M sendiri  bingung  untuk
menanggapi  bagaimana  sebenarnya

perasaannya terhadap ayahnya yang
telah pergi. M juga merasa bingung
harus bicara apa seandainya tiba-tiba
saja ayahnya datang menghampiri dia.
“Saya nda tau mau bicara
apa sama dia. Saya itu
kak, tipe orang yang susah
untuk akrab duluan sama
orang yang baru saya
kenal. Sekalipun itu bapak
saya, tapi kan sejak SMP



saya sudah tidak sama dia
mi toh, otomatis saya tidak
tahu apa-apa tentang dia.
Saya juga tidak tahu mau
bilang apa sama dia, apa
kak di’ begini kak (sambil
meletakkan  tangan di
dadanya) dihatiku itu saya

bagaimana perasaan ku
sama dia, saya nda benci ji
sama dia, tapi saya juga
nda sayang mi sama dia,
kayak hambar ji saya rasa
kak. Dia yang kasi tinggal
ka sama ibu” (Wwecr 2/03,
baris ke 19)

sendiri

nda tahu

Diagram 2. Dinamika Psikologis Subjek Mh

Faktor Eksternal

Ayah dan ibu subjek
menyembunyikan alasan
perceraian dari subjek

Sebelum Perceraian

Subjek merupakan anak yang cerdas dan
berprestasi di sekolahnya

Interaksi sosial subjek berjalan dengan
baik dan memiliki banyak teman

Subjek adalah anak yang penurut

Faktor Eksternal

- Ayah subjek tidak
pernah  menghubungi
subjek

- Ibu subjek kewalahan
dengan sikap subjek

Saat proses perceraian

Subjek tidak tahu apa-apa tentang
alasan perceraian orangtua.

Faktor Internal

Subjek  tidak  pernah
melihat orangtua
bertengkar

Sesudah Perceraian

Diawal perceraian subjek menjadi orang yang
sulit diatur

Subjek pindah kota

Subjek mengetahu alasan perceraian orangtuanya
dari kakeknya.

Tidak punya perasaan apa-apa lagi pada ayahnya
Subjek tetap bersosialisasi tetapi tetap tertutup
mengenai masalah keluarganya

Faktor Internal

subjek tidak suka dengan
perceraian orangtuanya
tidak ingin orang lain
ikut campur dengan
masalah keluarganya
kehilangan kontak
dengan ayahnya

Subjek berinisial “AN” namun
biasa dipanggil “A”. Menurut informasi




yang didapat dari temannya. A tiba-tiba
berubah menjadi anak yang tertutup pada
teman-temannya.

“Nda tau ka kak tiba-tiba

ji saja, kayak banyak

sekali rahasianya tapi nda

mau ji juga cerita sama

kita-kita (samba
memperbaiki letak
kacamatnya)” (Wwecr

3/01, baris ke 13)

Menurut  pengakuan A,  dahulu
keluarganya merupakan keluarga yang
sangat bahagia. Namun, sejak 1 tahun
yang lalu orangtua dari A memutuskan
untuk bercerai secara baik-baik.

“Dulu itu baik-baikji kak

ndak adaji yang aneh,
bapak itu ndak pernah
bertengkar sama  ibu

pokoknya baik deh kak
ndak adaji apa-apa. Kalau
tidak salah itu dua tahun
yang lalu waktu itu masih
kelas satu ka. Itu juga
bapak sama ibu cerainya
baik-baik ji kak.” (Wwcr
3/02, baris ke 32)

Menurut pengakuan A ayah dan
ibunya  bercerai  disebabkan  oleh
keinginan ayahnya untuk menikah lagi
(poligami). Sedangkan ibunya tidak
bersedia untuk di madu. Jadi satu-
satunya jalan yang ditempuh adalah
perceraian. Pada awalnya ayah subjek
seringkali meminta izin kepada ibu
subjek untuk menikah lagi, namun ibu
subjek tetap tidak mengizinkan.

“poligami kak” (Wwcr
baris ke 51)

3/02,

“Dulu pas mau pisah
daddy sama mama cerita
sama saya sama kakak,
katanya daddy sama mama
ndak bisami sama-sama
harus bercerai karena
mama tidak mau kalo
daddy kawin lagi, katanya
mama ndak mauki di
poligami.”  (Wwecer  3/02,
baris ke 53)

Pada awalnya subjek kaget
mendengar keputusan ayah dan ibunya,
tapi subjek tidak bisa berbuat apa-apa,
subjek hanya bisa menangis di kamar.

“pertamanya kak kagetka
karena daddy sama mama
tidak pernah bertengkar
tapi tiba-tiba mau
bercerai, siapa ndak kaget
coba” (Wwecr 3/02, baris
ke 58) “(tunduk menangis)
Satuji kak yang bisa saya
bikin waktu itu menangis
dikamar, tapi daddy terus
jelaskan  kenapa harus
bercerai dengan mama.
Tapi ndak tau ndak bisaka
terima. Terus banyak juga
keluargaku yang telponka
bilang sabarko nak, ambil

mi  saja  hikmahnya.”
(Wwcr 3/02, baris ke 66)
Inforamasi dari guru-guru

disekolah A, menyatakan bahwa A
merupakan anak yang pendiam di kelas,
A juga tidak memiliki sahabat yang
dekat dengan dirinya. Nilai-nilai subjek
disekolah terus menurun.
“Baik ji, tapi kayaknya
sekarang itu anak agak
pendiam ki, terus kalau



saya perhatikan ki nda ada
sahabat dekatnya atau
geng. Kan anak sekarang
itu biasa ada geng-
gengnya, dia tidak. Nda
seperti  teman-temannya
yang lain” (Wwcr 3/03,
baris ke 6)

“Iya, sekarang dia di IPS
karena dia sendiri yang
minta pindah, katanya nda
bisa mi ikuti pelajaran di
IPA  susah-susah bede,
karena hitungan terus.
Nilainya juga jadi
menurun karena ada di
kalo nda salah 2
itu...3...eh pokoknya ada
beberapa yang merah
(menjelaskan sambil
menggerak-gerakkan
tangan)”  (Wwecr
baris ke 14)

3/03,

Setelah orangtua A resmi bercerai,
A mengaku seperti anak yang tidak
punya orangtua lagi, karena pada saat itu
ayahnya telah pindah, dan ibunya yang
sebelum bercerai jarang keluar rumah

mendadak menjadi sering keluar rumabh,

menurut A ibunya ingin mengusir
kesedihan  dengan cara  mencari
kesibukan di luar rumah. Saudara

perempuan A juga lebih sering menginap
di rumah teman-temannya. Sehingga
pada saat itu A merasa bahwa tidak ada
yang memperhatikan dirinya. A menjadi
malas untuk belajar, sehingga nilai-
nilainya mulai merosot. Di rumah A
lebih banyak melamun.

“Nda tau deh  kak

(mengusap pipinya yang

basah karena air mata)

Pas sudah cerai, daddy

pindah terus mama sering

keluar  kayaknya cari

kesibukanki juga. Kurasa

kayak nda ada orangtua

ku. Kakakku juga sering

nginap dirumahnya

temannya toh. Pokoknya

nda adami deh yang peduli

sama saya. Nda tahu apa

mau ku bikin di rumah

sendirian,paling-paling

melamun” (Wwcr  3/02,

baris ke 74).



Diagram 3. Dinamika Psikologis Subjek AN

Sebelum Perceraian

- Interaksi sosial berjalan dengan baik,

namun subjek cenderung tertutup.
Faktor Eksternal

Orangtua subjek
memberitahu tentang
perceraian kepada subjek

Saat proses perceraian

- Interaksi sosial subjek tidak berjalan
dengan baik

- Subjek menjadi tertutup
Faktor Eksternal - Prestasi subjek di sekolah menurun

- Tetangga sering

Faktor Internal

Subjek  sedih  dengan
perceraian orangtuanya
Subjek  menjadi  malas
belajar karena
memikirkan  perceraian
orangtua

Subjek  malu  dengan

bergosip tentang
keluarga subjek
- Ayah subjek pindah

rumah _ Sesudah Perceraian
- Ibu dan kakak subjek

- Interaksi sosial tidak berjalan dengan baik

- Subjek menjadi tertutup dan pendiam di
sekolahnya

- Prestasi subjek terus menurun

- Subjek tidak bisa menyesuaikan diri
dengan perceraian orangtuanya

- Subjek kesepian di rumahnya

Faktor Internal

Subjek  malu  mendengar
tanggapan orang lain terhadap
orangtuanya

Subjek tidak ingin orang lain
mencampuri masalahnya
Tidak punya minat untuk
belajar

Tidak ingin ayah pindah
Subjek merasa tidak
diperhatikan ~ oleh  angota
keluarga yang lain

Pembahasan diri  maupun dari

remaja.
Keluarga merupakan hal yang

lingkungan sosial

sangat penting dan sangat mendukung
bagi perkembangan remaja. Keluarga
adalah suatu tempat di mana remaja
mendapatkan pengetahuan yang sangat
lengkap, baik itu dari segi pendidikan,
agama, maupun pola-pola sosialisasi
yang berlaku dalam kehidupan sehari-
hari. Dengan bantuan dari para orangtua
remaja akan mampu untuk
menyesuaikan diri dengan perubahan-
perubahan yang terjadi baik dari dalam

Remaja akan merasa sangat
cemas ketika tidak mampu untuk
beradaptasi dalam lingkungan sosial.
Remaja juga akan merasa cemas ketika
mengharapkan bisa dekat dengan
orangtua, ternyata orangtua akan segera
bercerai. Dalam keadaan yang seperti itu
kondisi emosi yang dimiliki remaja
sangatlah labil, dan jika tidak segera
dibantu, remaja akan mengalami hal
yang disebut dengan kesepian (Baron
dan Byrne, 1994).



Sears, dkk (1994)
mengemukakan bahwa pada dasarnya
kesepian dikaitkan dengan kondisi
psikologis individu. Kesepian yang
terjadi dalam diri seseorang dipengaruhi
oleh beberapa faktor, vyaitu: faktor
pemicu dan faktor bawaan. Faktor
pemicu yaitu kesepian yang timbul
akibat beberapa faktor yang memicu,
seperti perceraian orangtua, perpisahan
ataupun kematian, sedangkan faktor
bawaan vyaitu faktor dari dalam diri
seseorang yang membuat orang tersebut
mudah mengalami kesepian, misalnya
pemalu, kurang memiliki keterampilan
sehingga tidak percaya diri, ataupun
isolasi sosial yang dibentuk oleh
masyarakat terhadap seseorang.

Baron dan Byrne (1994)
menggolongkan kesepian menjadi dua,
yaitu:

1. Kesepian situasional, kesepian yang
terjadi ketika hubungan dengan

orang lain yang semula memuaskan,
namun terjadi perubahan dalam
hubungan tersebut. Situasi ini bisa
dirasakan ketika remaja memasuki
sekolah baru, atau terpisah dengan
orang yang disayangi baik itu karena
perceraian atau kematian. Seseorang
yang mengalami kesepian ini pada
akhirnya dapat memulihkan diri dan
membangun kembali interaksi sosial
dengan orang lain. Dengan kata lain
kesepian yang dirasakan hanya
bersifat sementara saja.

Kesepian akut, yaitu kesepian yang
dialami  oleh  seseorang yang
berlangsung selama bertahun-tahun.
Individu yang mengalami kesepian
ini cenderung tidak dapat untuk
memulihkan diri dan membangun
interaksi  dengan orang lain.
Kesepian seperti ini  biasanya
berlangsung lama dan menetap.

Berikut ini diagram dinamika psikologis subjek secara keseluruhan:

Diagram 4. Dinamika Psikologis Subjek

memiliki kepribadian tertutup.

SEBELUM PERCERAIAN

Setiap subjek memiliki tingkah laku yang berbeda-beda, ada yang
periang dan memiliki banyak teman, namun ada juga subjek yang

untuk berinteraksi dengan orang lain.

SETELAH PERCERAIAN

Setelah orangtua dari setiap subjek bercerai, subjek mulai mengalami kesepian, ada
yang mengalami kesepian yang bersifat situasional namun ada pula yang mengalami
kesepian akut. Subjek yang merasakan kesepian situasional merupaka subjek yang
mampu mengatasi kesepiannya dengan cara membangun kembali interaksi sosial
dengan orang lain. Sedangkan, subjek yang mengalami kesepian akut tidak mampu




Berdasarkan diagram di atas,
maka dapat disimpulkan bahwa setelah
perceraian orangtuanya, setiap subjek
menyikapi dengan cara yang berbeda-
beda, ada yang mengalami Kkesepian
namun hanya bersifat sementara saja,
dan ada pula yang mengalami kesepian
akut, yang berlangsung lama dan tidak
dapat diatasi.

Kesimpulan dan Saran

Kesimpulan
Terdapat beberapa kesimpulan
yang diperoleh dari penelitian ini,
yaitu:

1. Kesepian yang dirasakan oleh
kietiga subjek berbeda-beda. Dua
diantaranya mengalami kesepian
situasional yaitu kesepian yang
hanya bersifat sementara karena
dapat segera diatasi oleh kedua
subjek dengan cara menerima apa
yang terjadi pada keluarganya dan
bersedia untuk bergaul dengan
orang lain. Sedangkan salah subjek
mengalami kesepian akut hal ini
disebabkan karena subjek tidak
mampu menerima keputusan
orangtua untuk bercerai sehingga
subjek tidak bersedia membuka diri
kepada orang lain.

2. Berhasil atau tidaknya penyesuaian
diri dari seorang remaja yang
memiliki orangtua bercerai
tergantung pada kemampuan remaja
tersebut untuk bisa menerima
keputusan orangtua untuk bercerai
dan menerima perubahan yang
terjadi di dalam keluarga setelah

perceraian.
3. Ketika seorang remaja  bisa
menyesuaikan diri dengan

perceraian orangtuanya dan dengan

segala perubahan di dalamnya, maka
remaja tersebut akan mampu untuk
berinteraksi dengan lingkungan di
sekitarnya dengan baik. Begitu pula
sebaliknya, ketika seorang remaja
tidak mampu untuk menyesuaikan
diri dengan perceraian orangtuanya
dan  perubahan-perubahan yang
terjadi setelahnya, maka interaksi
sosial remaja tersebut dengan orang
lain lama-kelamaan akan terhambat.

Saran
1. Kepada orangtua dan keluarga

Bagi para orangtua hendaknya
selalu mengajak anak remajanya
untuk berdiskusi mengenai apa saja
yang terjadi di dalam keluarga.
Karena, pada usia remaja itulah saat
dimana seseorang selalu ingin tahu
dan tidak ingin dianggap sebagai
anak kecil lagi. Bagi para orangtua
yang harus mengambil keputusan
untuk bercerai hendaknya segera
memberitahu anak mengenai
keputusan tersebut serta apa alasan
yang mendasari keputusan itu. Hal
ini  dilakukan untuk  menjaga
hubungan baik antara anak dan
orangtua, serta menyiapkan mental
anak agar nantinya bisa

menyesuaikan diri dengan
perubahan yang akan terjadi.
Kepada guru

Bagi para guru khususnya guru BP,
hendaknya melakukan pendekatan
yang berbeda kepada para siswa
yang mengalami masalah dengan
perceraian orangtuanya, agar siswa
tersebut tetap dapat berprestasi di
sekolah.

Kepada masyarakat

Bagi para masyarakat agar tidak
mengucilkan seorang remaja yang



berasal dari keluarga yang bercerai. dan kesepian, yang jika tidak segera
Karena, hal tersebut dapat membuat diatasi maka dapat mengarah kepada
remaja merasa dimusuhi dan dapat hal-hal yang negatif.
membuat remaja menjadi putus asa
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	Batasan usia remaja yang dikemukakan oleh Thornburg (Dariyo, 2004), dimana  remaja digolongkan menjadi tiga tahap, yaitu:
	1. Remaja awal (usia 13-14 tahun)
	2. Remaja madya (usia 15-17 tahun)
	3. Remaja akhir (18-21 tahun)

